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Abstrak. Tanaman buah naga adalah tanaman beriklim tropis yang dapat diperbanyak secara
vegetatif menggunakan stek batang, untuk mempercepat pertumbuhannya bisa dilakukan dengan
menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang diperoleh dari air kelapa muda. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ZPT air kelapa muda terhadap parameter
persentase pertumbuhan stek, waktu muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas dan panjang akar
primer. Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan dengan 3
ulangan. Konsentrasi yang digunakan yaitu K1 (0%); K2 (30%); K3 (60%),; dan K4 (90%).
Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif stek batang buah naga merah
dipengaruhi oleh konsentrasi air kelapa. Konsentrasi 30% berpengaruh pada jumlah tunas 90
HST yaitu 3,33 helai dan panjang tunas 30 HST 31,20 cm. Konsentrasi 60% berpengaruh pada
waktu muncul tunas yaitu 21,00 hari, panjang tunas 60 HST yaitu 77,33 cm, dan panjang tunas
90 HST yaitu 116,66 cm. konsentrasi 90% menghambat pertumbuhan vegetatif karena kandungan
sitokininnya. Konsentrasi terbaik ditunjukkan oleh konsentrasi 60%.

Kata kunci: air kelapa, buah naga, stek batang, ZPT.

Abstract. Dragon fruit is a tropical plant that can be propagated vegetatively using stem cuttings.
To accelerate its growth, plant growth regulators (PGR) derived from young coconut water can
be utilized. This research aims to determine the effect of PGR concentration from young coconut
water on parameters such as the percentage of cutting growth, sprout emergence time, number of
sprouts, sprout length, and primary root length. The research method uses a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The concentrations used were K1
(0%), K2 (30%), K3 (60%), and K4 (90%). The study showed that the vegetative growth of red
dragon fruit stem cuttings was influenced by the concentration of coconut water. A 30%
concentration affected the number of sprouts at 90 DAP (days after planting) with 3.33 shoots and
sprout length at 30 DAP reached 31.20 cm. A 60% concentration affected the time of sprout
emergence at 21.00 days, sprout length at 60 DAP at 77.33 cm, and sprout length at 90 DAP at
116.66 cm. However, a 90% concentration inhibited vegetative growth due to its cytokinin content.
The best concentration was shown by the 60% concentration.

Keywords: coconut water, dragon fruit, stem cuttings, PGR.
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1. Pendahuluan

Tanaman buah naga atau dragon fruit ialah jenis tanaman yang berkembang di wilayah
beriklim tropis dan mempunyai potensi untuk dikembangkan di Kota dan Kabupaten Sorong yang
juga terletak di daerah tropis. Tanaman buah naga merupakan komoditas hortikultura dari Amerika
Tengah, Meksiko, dan Amerika Selatan kemudian diimpor ke Indonesia sekitar tahun 1997 (Ledoh
et al., 2023).

Buah naga termasuk jenis tanaman yang memiliki daya tarik tersendiri dan nilai jual tinggi.
Dalam buah naga terkandung zat bioaktif sebagai antioksidan, anthosianin, betakaroten, dan asam
askorbat, selain itu terkandung serat pangan berbentuk pektin, juga memiliki kandungan beberapa
mineral seperti fosfor, besi, kalsium, vitamin seperti vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, dan
vitamin C (Febrianto et al., 2019). Buah naga mempunyai beragam manfaat untuk tubuh yaitu
memelihara kesehatan pencernaan, mengurangi kadar kolesterol jahat dan memperbaiki kesehatan
jantung, mengelola kadar gula darah dan mengurangi kemungkinan terkena diabetes (Aryanta,
2022).

Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2022 produksi buah naga di Indonesia mencapai
3.673.002 kuintal, mengalami penurunan dibandingkan tahun 2021 yang sebesar 4.840.830 kuintal
(BPS, 2023b). Di Provinsi Papua Barat produksi buah naga meningkat menjadi 33.994 kuintal
pada 2022 dibandingkan 3.198 kuintal pada tahun sebelumnya. Sedangkan, di Kabupaten Sorong
Provinsi Papua Barat Daya produksi buah naga bervariasi antar kecamatan pada 2022 di antaranya
Kecamatan Malabotom 140 kuintal, Salawati 1.280 kuintal, Manyamuk 1.000 kuintal, Moisigin
15 kuintal, Aimas 95 kuintal, dan Mariat 483 kuintal (BPS, 2023a).

Terdapat kendala yang dihadapi dalam perluasan areal penanaman buah naga yaitu
terbatasnya bahan stek untuk menghasilkan bibit berkualitas yang dapat mengurangi jumlah
produksi dan waktu berbuah yang lebih lama (Dachlan et al., 2020). Teknik budidaya buah naga
dapat di lakukan secara generatif dan vegetatif walaupun begitu sebagian besar petani buah naga
lebih melakukan pengembangbiakan secara vegetatif melalui stek batang karena memungkinkan
memperoleh bibit dengan cepat dan memiliki karakteristik yang serupa dengan tanaman induk
(Febrianto ef al., 2019). Hal ini diperkuat oleh Abdullah ez al. (2019) pengembangbiakan dengan
stek dapat mengatasi penyediaan bibit dengan cepat sehingga produksi meningkat. Buah naga yang
digunakan ialah buah naga merah karena buah naga jenis ini banyak di komsumsi di pasaran dan
harganya lebih murah dibanding jenis lainnya, selain itu memudahkan untuk mencari bahan stek
karena di Kota Sorong para petani kebanyakan membudidayakan buah naga berwarna merah.

Buah naga yang diperbanyak melalui stek batang akan mulai berbuah pada umur 12 sampai

18 bulan setelah tanam bila dibandingkan dari benih 3 tahun, namun stek batang juga mengalami
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masalah pada perakaran tanpa adanya perlakuan pemberian auksin yang mengakibatkan sedikitnya
jumlah akar dan pendeknya panjang akar (Dano er al, 2020). Selain itu, kesulitan dalam
pembentukan akar stek pada buah naga berasal dari tahap awal penanaman yang apabila batang
ditanam secara langsung getah yang belum kering dapat menyebabkan pembusukan pangkal
batang dan menimbulkan pertumbuhan jamur Sclerotium rolfsii sacc sehingga timbul warna
kecokelatan dan adanya benang halus (hypha) (Hernosa & Siregar, 2020). Keberhasilan
pertumbuhan dan perakaran stek batang dipengaruhi oleh 2 faktor diantaranya asal bahan stek dan
perlakuan terhadapnya, dalam mempercepat proses perakaran diperlukan perlakuan khusus seperti
pemberian hormon tambahan tetapi perlu memperhatikan jumlah dan konsentrasi hormon yang
diberikan agar sistem perakaran dapat mengalami pertumbuhan yang baik dalam waktu yang
cukup singkat (Yunanda et al., 2015).

Zat pendorong pertumbuhan memiliki efek positif ketika digunakan pada konsentrasi yang
sesuai namun ketika diaplikasikan dengan konsentrasi berlebih dari yang diperlukan oleh tanaman,
dapat menghambat proses metabolisme dan mengakibatkan penurunan aktivitas tanaman
(Mudaningrat & Nada, 2021). Upaya yang dapat meningkatkan pertumbuhan stek buah naga yaitu
melalui pemberian zat pengatur tumbuh pada bahan stek, dalam konteks pertumbuhan stek ZPT
berfungsi untuk meningkatkan efisiensi pembentukan akar dan tunas, sehingga mempercepat
proses perbanyakan vegetatif. Zat pengatur tumbuh yang berasal dari bahan sintetis lebih mahal
harganya dibandingkan dengan zat pengatur tumbuh organik yang dapat ditemukan di alam
(Dachlan et al., 2020). Benziladenin (BA), kinetin dan 6- Benzilaminopurin (BAP), merupakan
golongan ZPT sitokinin sintesis (Maryam et al., 2024). Air kelapa bisa menjadi alternatif bahan
alami sebagai ZPT dikarenakan memiliki kandungan nutrisi dan berfungsi untuk pertumbuhan
tanaman stek serta mudah didapat. Budidaya tanaman dengan organik banyak digunakan karena
ramah terhadap lingkungan (Sangadji ef al., 2021). Terdapat beberapa hormon dalam air kelapa
diantaranya hormon sitokinin (5,8 mg/l), auksin (0,07 mg/l), dan sedikit giberalin untuk
merangsang perkecambahan dan pertumbuhan tanaman (Renvillia ez al., 2016).

Komposisi nutrisi dalam air kelapa dipengaruhi oleh varietas, umur, dan faktor iklim, air
kelapa biasanya memiliki volume berkisar 300 ml dengan pH 3,5-6,1 serta memiliki kandungan
zat gizi makro yaitu karbohidrat (KH), Protein (P), dan Lemak (L), kandungan yang terkandung
dalam air kelapa muda dan air kelapa tua berbeda diantaranya air kelapa muda memiliki KH
4,11%, P 0,13 %, dan L 0,12%, sedangkan air kelapa tua memiliki KH 7,27 %, P 0,29 %, dan L
0,15 %, selain itu air kelapa juga memiliki zat gizi mikro berupa vitamin B (B1, B2, B3, B5, B6,
B7, B9) dan vitamin C, serta mineral (Ibrahim, 2020). Kandungan mineral seperti Mg, P, Na, Cu,
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Ca, dan Fe merupakan kandungan mineral dalam air kelapa yang dapat memberikan nutrisi dalam
pertumbuhan tanaman (Ariyanti ef al., 2018).

Air kelapa muda dapat dimanfaatkan sebagai zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh
umumnya diproduksi pada jaringan muda yang aktif membelah, sehingga kandungan hormon
pertumbuhannya dalam air kelapa muda lebih tinggi dibandingkan dengan air kelapa tua (Zuhro
et al., 2017). Didukung oleh keadaan wilayah, pohon kelapa sangat banyak tumbuh di Kota
Sorong, air kelapa muda banyak dikonsumsi dan digunakan sebagai bahan campuran es kelapa
namun terkadang masih banyak buah yang terbuang, dari pada terbuang alangkah baiknya bila
dimanfaatkan oleh petani sebagai bahan pembuatan ZPT.

Konsentrasi 50% air kelapa muda pada perendaman stek lada 6 jam menunjukkan pengaruh
terbaik terhadap berat kering tunas, total luas daun, pertumbuhan akar, dan berat kering akar,
penelitian Marlina dan Anggraini, 2002 dalam (Darlina et al., 2016). Air kelapa muda konsentrasi
60% memberikan pengaruh dalam pertumbuhan tunas tertinggi setek batang buah naga merah
(Febrianto ef al., 2019). Air kelapa juga berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang tunas, waktu
muncul tunas, dan jumlah tunas stek buah naga merah dengan konsentrasi 750 ml/L (Silawati et
al., 2021). Perlu menguji konsentrasi dengan membandingkan selisih antara 30%. Diduga air
kelapa muda dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan stek batang dan meningkatkan
pertumbuhan stek batang buah naga merah. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji
pemberian konsentrasi air kelapa muda terhadap pertumbuhan dan perkembangan stek buah naga

merah (Hylocereus polirhizus).

2. Bahan dan Metode
2.1. Bahan dan Alat
Bahan yang dipakai dalam penelitian ini mencakup tanah organik sebagai media tumbubh,
tanaman buah naga merah, air kelapa muda, dan air. Alat yang dipakai diantaranya adalah plastik
UV, paranet/jaring, polibag 25 x 25, gelas ukur, meter/mistar, pisau, kamera, handsprayer dan alat
tulis menulis.
2.2. Metode Penelitian
Rancangan percobaan ini menggunakan Rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor dengan
4 perlakuan dan 3 kali ulangan, dengan 12 satuan perlakuan. Setiap satuan perlakuan terdiri 3
batang tanaman buah naga merah, dengan demikian terdapat 36 batang tanaman yang digunakan
untuk tujuan pengujian. Analisis data yang digunakan menggunakan aplikasi Excel. Berikut
merupakan dosis yang digunakan dalam perlakuan konsentrasi ZPT dari air kelapa muda:
Ko = 0% (air sumur)
K1 =30% (300 ml air kelapa muda + 700 ml air sumur)
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K2 = 60% (600 ml air kelapa muda + 400 ml air sumur)

3= 90% (900 ml air kelapa muda + 100 ml air sumur)

2.3. Tahapan Penelitian

Berikut merupakan tahapan dalam penelitian ini yaitu:

1

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Persiapan greenhouse: Greenhouse dibangun dengan ukuran luas 2 x 3 m dan tinggi
bangunan 2 m. Plastik UV digunakan sebagai atap dan paranet sebagai dinding. Stek
dipelihara di greenhouse dengan lingkungan mikro yang diatur.

Persiapan media tanam: Tanah dikering anginkan selama 1 hari atau penyinaran 12 jam
di bawah sinar matahari setelah itu masukkan kedalam polybag dengan berat 2 kg dan
ditata atau diatur di greenhouse sesuai dengan tata bagan penelitian;

Persiapan batang buah naga: Batang diambil dari cabang induk dengan bobot di
homogenkan, sehat serta tidak terinfeksi hama atau penyakit. Panjang stek 25 cm dekat
dengan pangkal batang dan tidak menggunakan batang yang muda agar dapat terhindar
risiko tidak tumbuh. Sebelum tanam bagian pangkal dibuat meruncing sepanjang 5 cm
dengan tujuan merangsang pertumbuhan akar. setelah dipotong, bagian pangkal stek
batang dicelupkan pada larutan antracol 2 gram/liter air selama 10 detik untuk mematikan
mikroorganisme yang masih terbawa oleh stek tersebut. Selanjutnya stek batang dikering
anginkan selama 3 hari dengan posisi tegak agar getah dapat mengering sebelum
penanaman;

Penanaman batang buah naga: Batang yang telah dikering anginkan di tanam dalam
polybag. Setiap polybag di isi 1 stek dengan kedalaman 5 cm kemudian siram dengan air
sumur sampai tanah terlihat basah;

Pembuatan zat pengatur tumbuh: Air kelapa dipisahkan dari daging dan homogenkan
dalam satu wadah diaduk hingga merata. Takar air kelapa dengan takaran yang sudah di
rancangkan dan campur dengan air sumur sesuai dengan konsentrasi yang diperlukan
pada tiap perlakuan. Ko kontrol (tanpa perlakuan), K (30% air kelapa muda), K> (60%
air kelapa muda), dan K3 (90% air kelapa muda). Aplikasikan pada setiap tanaman dengan
cara penyiraman. Pembuatan konsentrasi hanya dilakukan saat pengaplikasian ke
tanaman karena air kelapa tidak bertahan lama bila buah kelapa telah dibuka;

Aplikasi zat pengatur tumbuh: Penyiraman dilakukan setiap 2 minggu sekali dengan
jumlah dosis 110 ml/tanaman untuk sekali siram selama 3 bulan sehingga ada 6 kali
aplikasi zat pengatur tumbuh air kelapa muda untuk masing-masing perlakuan.
Pemeliharaan: Untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik diperlukan pemeliharaan

meliputi:
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Penyiraman: Penyiraman dilakukan 2 kali sehari pagi dan sore hingga tanah benar-
benar basah.

Penyulaman: penyulaman dilakukan pada waktu 7 hari setelah tanam. Bila stek tidak
tumbuh lakukan pergantian dengan stek lain yang sebelumnya telah disiapkan.
Penyiangan: penyiangan dilakukan pada gulma yang tumbuh di polybag ataupun
diluar polybag. Waktu penyiangan dilakukan atau disesuaikan dengan tumbuhnya

gulma.

2.4. Tahapan Penelitian

Berikut variabel yang diamati antara lain:

1)

2)

3)

4)

S)

Persentase pertumbuhan Stek
Pengamatan persentase pertumbuhan stek dilaksanakan pada 90 hari setelah tanam
(HST). Untuk menghitung berapa persen batang buah naga yang tumbuh setelah

perlakuan konsentrasi air kelapa muda dilakukan dengan menggunakan (1).

__ Jumlah stek yang hidup

x 100% (1)

" Total stek yang ditanam
Waktu muncul tunas (HST)
Waktu munculnya tunas adalah waktu yang dihitung sejak stek ditanam hingga tunas
pertama kali terlihat dengan ukuran 2 cm.

Jumlah tunas (helai)

Jumlah tunas (helai) merupakan jumlah tunas yang terdapat pada stek yang diamati
pada umur pengamatan 90 HST.

Panjang tunas (cm)

Panjang tunas merupakan ukuran rata-rata panjang seluruh tunas pada stek yang
diamati pada 30, 60, dan 90 HST.

Panjang akar primer (cm)

Panjang akar primer merupakan mengukur panjang rata-rata dari keseluruhan akar
primer atau akar utama pada stek yang diamati pada 90 hari setelah tanam (HST).
Setiap bibit tanaman buah naga yang merupakan sampel dibongkar dari polibag dan
selanjutnya dicuci dengan menggunakan air sumur dengan cara akar digoyang-goyang
didalam air untuk memisahkan tanah yang terbawa pada tanaman. Setelah dikering

anginkan selanjutnya ukur panjang akar menggunakan meter/mistar.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Persentase Pertumbuhan Stek
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pertumbuhan stek buah naga merah dari
semua perlakuan konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) air kelapa muda Ko, K1, K> dan K3 adalah
sama yaitu 100% pada umur pengamatan 90 HST (Tabel 1).
Tabel 1. Persentase pertumbuhan stek buah naga setelah tanam pada umur 90 HST

Air Kelapa (%) Persentase Pertumbuhan Stek (%)
0 100
30 100
60 100
90 100

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024.

Pada Tabel 1, terlihat bahwa semua perlakuan baik pada pelakuan Ko, Ki, K> dan K3
memiliki persentase pertumbuhan stek yang sama yaitu 100%. Ini mengindikasikan bahwa variasi
dalam konsentrasi ZPT air kelapa muda tidak terdapat perbedaan antar perlakuan. Hal ini
dikarenakan kondisi lingkungan tempat stek tumbuh seperti media tanam, kelembaban, suhu dan
intensitas cahaya sesuai dengan syarat tumbuh yang diperlukan untuk tunas-tunas bertumbuh pada
stek batang buah naga merah. Hal ini sejalan dengan Lutfia ez a/. (2016) bahwa keberhasilan
penyetekan dapat berasal dari faktor lingkungan maupun dalam tanaman. Selain itu menurut
Kusumo (1980) dalam Wasis et al. (2020) bahwa dengan pemberian hormon ketika melakukan
stek batang maka akan muncul tunas yang berakar lateral dan menyebabkan tunas hidup dan
bertumbuh.

3.2. Waktu Muncul Tunas (HST)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan konsentrasi ZPT air kelapa muda memberikan

pengaruh yang nyata pada waktu munculnya tunas tanaman buah naga dapat tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Waktu muncul tunas (HST)

Air Kelapa (%) Waktu Muncul Tunas (HST)
0 48,00 a
30 23,33 b
60 21,00 b
90 21,33 b
BNJ 5% 7,12

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berpengaruh nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Hasil uji lanjut BNJ 5% menunjukkan bahwa waktu kemunculan tunas pada perlakuan K1,
K2, dan K3 berbeda signifikan dibandingkan kontrol (K0). Namun, tidak terdapat perbedaan
signifikan antara perlakuan K1, K2, dan K3. Tabel 2 menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT air
kelapa muda berdampak signifikan terhadap waktu kemunculan tunas pada stek batang buah naga
merah. Konsentrasi air kelapa muda 60% menghasilkan waktu kemunculan tunas tercepat, yaitu

21,00 hari, sementara kontrol (K0) menunjukkan waktu terlama, yaitu 48,00 hari. Hasil ini selaras
558



Agroteknika 7 (4): 552-563 (2024)

dengan penelitian Febrianto ef al. (2019) yang menemukan bahwa konsentrasi 60% mempercepat
kemunculan tunas hingga 25 hari. Air kelapa mengandung zat pengatur tumbuh dan unsur hara
yang mendukung pertumbuhan, di mana sitokinin dalam air kelapa berperan dalam pembelahan
sel, proses pertumbuhan, dan pembentukan tunas. Tunas penting sebagai lokasi fotosintesis, dan
perkembangannya dipengaruhi oleh proses morfogenesis, yang melibatkan interaksi pertumbuhan
dan diferensiasi sel untuk membentuk organ. Perlakuan yang diberikan pada bahan stek juga
memengaruhi pertumbuhan stek.
3.3 Jumlah Tunas (Helai)

Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa konsentrasi ZPT air kelapa muda
memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel jumlah tunas umur 90 hari setelah tanam
(HST). Hasil rata-rata jumlah tunas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata jumlah tunas stek buah naga (Helai) dari pengaruh pemberian ZPT air kelapa
muda pada umur pengamatan 90 HST.

Air kelapa (%) Jumlah Tunas 90 HST
0 2,00b
30 3,33a
60 3,33a
90 1,33b
BNJ 5% 48,42

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berpengaruh
nyata berdasarkan uji BNJ 5%.

Hasil uji lanjut BNJ 5% pada variabel rata-rata jumlah tunas stek buah naga merah per helai
menunjukkan rata-rata jumlah tunas tertinggi dihasilkan dari perlakuan K. dan K; Pada
pengamatan 90 HST. Perlakuan K; tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan perlakuan K
namun berbeda nyata terhadap perlakuan Ko dan Ks. Tabel 3 memperlihatkan konsentrasi ZPT air
kelapa muda memberikan pengaruh yang nyata untuk jumlah tunas stek batang buah naga merah,
jumlah tunas terbanyak yakni pada K; (60% air kelapa muda) dan K; (30% air kelapa muda)
dengan jumlah tunas sebanyak 3,33 helai diumur 90 HST, sedangkan jumlah tunas terendah
terdapat pada K3 (90% air kelapa muda) yakni 1,33 helai. Aplikasi ZPT dengan perlakuan K> dan
Ki memperlihatkan tanaman menumbuhkan jumlah tunas terbanyak diduga karena air kelapa
muda konsentrasi ini memiliki kandungan hormon auksin, sitokinin dan giberelin lebih baik untuk
menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. ZPT apabila diberikan dengan
konsentrasi yang sesuai akan mendorong pembelahan dan pertumbuhan sel namun apabila
diberikan dengan konsentrasi tinggi dari yang di butuhkan oleh tanaman efeknya dapat
menghambat metabolisme dan mengakibatkan penurunan aktivitas tanaman (Mudaningrat &
Nada, 2021). Oleh karena itu, diduga pada K3 jumlah tunas lebih sedikit karena ZPT yang ada
didalamnya terlalu tinggi sehingga menghambat pertumbuhan tunas. Menurut Darlina ez a/. (2016)

pembentukan tunas dipengaruhi oleh pembelahan sel dari dorongan kandungan auksin dan
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sitokinin yang terkandung dalam air kelapa. Sitokinin akan mempercepat pembelahan sel lebih
cepat dan auksin akan berperan dalam pemanjangan sel, sel yang membelah selanjutnya akan
membentang dan terjadilah diferensiasi dan spesialisasi. Diferensiasi adalah langkah awal di mana
sel atau jaringan mulai mengambil bentuk dan fungsi yang berbeda dari sel atau jaringan lainnya.
Ini adalah proses yang mendasari spesialisasi dan spesialisasi sering kali merupakan hasil dari
diferensiasi, di mana sel-sel atau organ-organ yang telah berbeda dapat mengembangkan fitur-fitur
khusus untuk melakukan fungsi tertentu. Tambahan nutrisi dalam pertumbuhan tanaman berasal
dari air kelapa yang mengandung mineral seperti P, Na, Ca, Mg, Fe, dan Cu (Ariyanti ez al., 2018).
3.4. Panjang Tunas (cm)

Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan ZPT air kelapa muda
memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang tunas pada umur 30, 60, dan 90 hari setelah
tanam (HST) yang tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata panjang tunas stek buah naga (cm) dari pengaruh pemberian ZPT air kelapa
muda pada umur pengamatan 30 HST, 60 HST dan 90 HST.

Air Kelapa (%) Umur Pengamatan

30 HST 60 HST 90 HST

0 0,00b 24,77b 45,43b

30 31,20a 70,20a 111,33a

60 20,53ab 77,33a 116,67a

90 28,87a 58,53ab 87,33ab
BNJ 5% 22,41 34,65 48,42

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berpengaruh
nyata berdasarkan uji BNJ 5%.

Hasil uji lanjut BNJ 5% terhadap variabel rata-rata panjang tunas stek buah naga pada
pengamatan 30 HST menunjukkan perlakuan K; tidak berbeda nyata antar perlakuan K> dan K3
namun berbeda nyata dengan perlakuan Ko, sedangkan K> tidak berbeda nyata dengan Ko. Pada
pengamatan 60 HST K; tidak berbeda nyata degan K dan K3 tetapi berbeda nyata dengan Ko,
sedangkan K3 tidak berbeda nyata dengan Ko dan pengamatan 90 HST perlakuan K tidak berbeda
nyata degan K> dan K3 tetapi berbeda nyata dengan Ko, sedangkan K3 tidak berbeda nyata dengan
Ko.

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pemberian konsentrasi ZPT dari air kelapa muda
menunjukkan rata-rata panjang tunas dengan konsentrasi terbaik diperoleh oleh K (60% air kelapa
muda) dengan panjang 31,20 cm dan terendah oleh Ko (tanpa perlakuan) senilai 0,00 cm pada
pengamatan 30 HST. Hal ini diduga kandungan air kelapa dalam K, cukup tersedia bagi tanaman.
Air kelapa memiliki sitokinin alami berbentuk kinetin dan zeatin yang berguna dalam memacu
pertumbuhan tunas, mempercepat tumbuh tunas baru, dan pemanjangan sel. Proses penginisiasian
pertumbuhan apikal dan pembesaran sel di titik tumbuh jaringan meristem batang dipengaruhi oleh
keberadaan auksin dan giberalin, serta perangsangan pembelahan sel melalui peningkatan laju
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sintesis protein dipengaruhi oleh sitokinin yang ada di air kelapa, begitu pun auksin akan
mendorong pemanjangan sel-sel itulah sebabnya terjadi pemanjangan batang (Ariyanti et al.,
2018).

Pada Tabel 4 pengamatan 60 HST, proses pemanjangan sel menunjukkan konsentrasi K»
(60% air kelapa muda) meningkatkan pertambahan panjang stek sebesar 77,33 cm dan diikuti oleh
Ki (30% air kelapa muda) sebesar 70,20 cm, dan K3 (90% air kelapa muda) sebesar 58,53 cm
namun K3 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan K, adapun konsentrasi terendah yang diperoleh
yakni Ko atau tanpa perlakuan sebesar 24,77 cm, begitu pun pada pengamatan 90 HST
pemanjangan stek batang buah naga diperoleh oleh K> dengan panjang 116,67 cm dan diikuti oleh
Kisebesar 111,33 cm dan K3 sepanjang 87,33 cm namun K3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan
terendah yang diperoleh pada Ko atau tanpa perlakuan sebesar 45,43 cm. Hal ini diduga kandungan
zat pengatur tumbuh yang ada dalam K disimpan oleh tanaman sebelum digunakan hingga pada
pengamatan 60 HST dan 90 HST memperlihatkan peningkatan pertumbuhan dan pembelahan sel
oleh sebab itu pemanjangan tunas stek batang buah naga terlihat lebih baik dibanding perlakuan
lainnya. Ketersediaan karbohidrat dapat digunakan untuk proses pembelahan sel yang diperoleh
dari adanya aktivitas meristem apikal yang lancar sehingga mempengaruhi pertumbuhan
(Febrianto et al., 2019).

3.5. Panjang Akar Primer (cm)

Hasil yang diperoleh untuk Panjang akar primer adalah berbeda tidak nyata. Dapat tersaji
pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata panjang akar primer stek buah naga setelah tanam pada umur 90 HST

Air Kelapa (%) Rata-rata panjang akar primer (cm)
0 18,78
30 19,83
60 33,00
90 17,00
BNJ 5% tn

Keterangan: tn (tidak nyata)

Pada Tabel 5 menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata tetapi perlakuan air kelapa dengan
konsentrasi 60% memberikan hasil yang jauh lebih baik karena diduga auksin pada konsentrasi ini
sudah terpenuhi tanaman untuk proses perpanjangan akar stek buah naga. Auksin berperan pada
pembentukan akar pada stek, terbentuknya akar dihasilkan dari adanya pembelahan sel dan
pembentukan sel baru dalam jaringan hal ini didasari oleh adanya metabolisme cadangan nutrisi
berupa karbohidrat yang menghasilkan energi. Auksin endogen dan auksin eksogen bergerak
keseluruh tubuh tanaman melewati aliran asimilat karbohidrat yaitu melalui floem jalur utamanya

adalah melalui sel berkas pembuluh yang sesuai seperti sel parenkim.
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4. Kesimpulan

Pertumbuhan vegetatif stek batang buah naga merah dipengaruhi oleh konsentrasi air kelapa.
Konsentrasi 30% berpengaruh pada jumlah tunas 90 HST yaitu 3,33 helai dan panjang tunas 30
HST 31,20 cm. Konsentrasi 60% berpengaruh pada waktu muncul tunas yaitu 21,00 hari, panjang
tunas 60 HST yaitu 77,33 cm, dan panjang tunas 90 HST yaitu 116,66 cm konsentrasi 90%
menghambat pertumbuhan vegetatif karena adanya kandungan sitokinin. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam melakukan pemberian ZPT air kelapa muda
untuk penyetekan stek batang buah naga merah. konsentrasi 60% merupakan konsetrasi terbaik.
Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan penggunaan konsentrasi yang lebih rendah dari
perlakuan konsentrasi terbaik dari hasil penelitian ini atau perlu melakukan kombinasi dari ZPT
bahan lain dengan air kelapa muda sehingga dapat menghasilkan perkembangan lebih baik

terhadap pertumbuhan stek buah naga merah.
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